
 

 

DETERMINAN KEMAMPUAN PERSONIL SPI TERHADAP 

PENCEGAHAN DAN PENDETEKSIAN KECURANGAN 

PADA PERGURUAN TINGGI NEGERI (PTN) 

DI INDONESIA 

 
 
 

 

 

 

 

Tesis Oleh : 

 

YULINDAH 

NIM 01022682226023 

 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Meraih Gelar Magister 
pada 

Program Studi Magister Ilmu Ekonomi 
Kekhususan Akuntansi 

 

 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN 

TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2024 

  



HALAMAN PENGf,SAHAN

: Determinan Kemampuan Personil SPI Terhadap

Pencegahan Dan Pendeteksian Kecurangan Pada

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia

: Yulindah

t 01022682226023

: Magister Ilmu Ekonomi

: Akuntansi

Menyetujui,

Pembimbing 2.

Dr. Yulia Saftiana.S.E..M.Si..Ak Dr.
NIP. r9670701 1992032003 NrP. r97106021995032002

Judul Tesis

Nama Mehasiswa

NIM

Program Studi

Kekhususan

Pembimbing I,

tt

Koordinator Program Studi
Magister llmu Ekonomi

Dr. Anna Yuli .,sE.. M.Si
NIP. 197007r6200E0120r5

c)

omt

I t00l

aO
oY

t-
.E

1l
)iIil?$1

Tanggrl Lulus : ll Jtli 2024

ll

a--



.{}'\rA.,

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNT!'ERSITAS SRTWIJAYA
FAKTTLTAS EKONOII{I

Jrhr. R y. Prt.mb g-rt bultlrlln XEJ2Iud.rrlryr (O!rr trir) Kod. Pos 30662
T.lp, (071 I Ft09{r, P.IdmiL {071 l)5tG954

Jls.ii.y. N€r.[ Bulit 86rr Prl..nbrr6 301.39
Ld[:h.tP: //f..ri.ri...id Emdtd.]rr@tf..lrff irc.ld

Nama

NIM

Program Studi

BKU

Kosentrasi

Pembimbing

MATRIK PERBAIKAI\ TESIS

: Yulindah

:01022682226023

: Magister Ilmu Ekonomi

: Akuntansi

: Akrmtansi Sektor Publik

: l. Dr. Yulia Saftian4S.E.,M.Si,Ak

2. Dr. Emylia Yuniadi,S.E., M.Si., Ak

Palembang, 12 Agustus 2024
Koordinator Program Studi
Magister Ilmu Ekonomi

\wu,l-l'4
Dr.Anna Yulianita, SE.,M.Si
NrP197007162008012015

\o. Dosen Penguji Saran dan Masukan Keterangan Paraf
I Isni Andrian4

S.E.,M.Fin.,Ph.D
1. Abstrak
2. Ucapan Terima kasih
3. Hasil dan Pembahasan

tambahkan analisis frekuensi
atas jawahn responden

hcc t'
2 Dr. YrmisvitaS.E.,M. Si l. Cek dan perbaiki cara

menulis kutipan secara
konsisten

2. Singkatan digunakan jika
sudah disebutkan
kepanjangan

3. Perhatikan dan perbaiki
populasi dan sampel

4. Output spss di lampiran,
untuk tabel ketik ulang

Aa v

llt

',;rfi*



,#,
\iA.,

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

T]NT!'ERSITAS SRT}YIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

JrtrL R.y! Prl.Ebug-P?.buDr$ Xm32 hd.rrlryr (Otrr IXr) Kod. Po! 30662
TclD- (l7l lFt0!r6a, r.rdmlh (071l)5E0-%4

Jls.iirtr Ncgff. Bllit B..r Pd.mbr.g 30139
l,.Er!;lt$#f..urtrll..H Eodtdct r@arrd.-.td

PERSETUJUAI\ TIM PENGUJI TESIS

Ketua :@
NIP.1967070n99032003

Sekretaris :@
NrP.197106021995032002

Anggota(1):@
NIP.l 9750901 1999032001

(2) Dr.Yunisvita.S.E,.M.Si
NrP.197fib292008012m9

,^M^,

,sfu{

)

lv



BI.]KTI TELAH MEMPERBAIKI TESIS
MAHASISWA PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU EKONOMI

FAKULTAS EKONOIT{I
UNIYERSITAS SRIWIJAYA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Menerangkan bahwa:

Nama

NIM

Program Studi

BKU

Judul Tesis

: Yulindah

: O1022682226023

: Magister llmu Ekonomi

: Akuntansi

: Determinan Kemarnpuan Personil SPI Terhadap

Pancegahan Dan Pendeteksian Kecurangan Pada

Perguman Tinggi Negeri (FTN) di Indonesia

Telah memperbaiki tesis betdasarkan hasil ujian

Palembang, Agustus2024
Mengetahui
Koordinator Program Studi,

fit{fu,J-t\
Dr.Anna Yulianita,S.E.,M.Si
NIP. 197007 162008012015

No Nama Tanda Tangan Tanggal
I Dr. Yulia Saft iana"S.E.,M.Si.,Ak

4trr
Agustus 2024

2 Dr. Emylia Yuniarti,S.E., M.St, Ak qgbt Agustus 2024

Isni Andriana, S.E.,M.Fin.,Ph.D v
ntu

Agustus 2024

4 Dr.Yunisvita,S.E.,M.Si

^N

Agustus 2024

J.



SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Yulindah

NIM :01022682226023

Program Studi : Magister Ilmu Ekonomi

Bidang Kajian : Akuntansi

Fakultas ; Ekonomi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang berjudul:

Determinan Kemampuan Personil SPI Terhadap Pencegahan Dan Pendeteksian

Kecurangan Pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia.

Pembimbing I : Dr. Yulia Saftiana,S.E.,M.Si.,Ak

Pembimbing II : Dr. Emylia Yuniarti,S.E., M.Si., Ak

Tanggal Ujian : ll Juli 2024

Adalah benar hasil karya sendiri. Dalam tesis ini tidak ada kutipan hasil karya

orang lain yang tidak disebutkan sumbemya.

Demikianlah pemyataan ini saya buat dengan sebenamya, dan apabila pemyata:ln

saya ini tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan

gelar kesarjanaan.

Palembang, l2 Agustus 2024
Pembuat Pernyataan

Yulindah
NtM.0t022682226023

vl



ABSTRAK

Determinan Kemampuan Personil SPI Terhadap Pencegahan Dan
Pendeteksian Kecurangan Pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia

Yulindahr;Yulia Saftiana2;Emylia Yuniartir

Penelitian ini bertuj uan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kemampuan
personil Satuan Pengawas Intemal (SPI) yaitu kompetensi, independensi,
pengalaman kerja, skepisisme professional dan kecerdasan spiritual terhadap
p€ncegahan dan pendeteksian kecurangan di lingkungan perguruan tinggi negeri
di Indonesia dengan kategori Universitas Negeri. Penelitian ini dirancang dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan sumbr data primer dengan menyebarkan
kuesioner skala likert. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personil SPI di
PTN lndonesia dengan kategori Universitas Negeri dibawah naungan
Kemendikbudristekdikti. Teknik pengambilan sampel dengan teknik sensus atau
sampling total dengan metode pengambilan sampel menggunakan metode Noz
probability sampling _Convenience Sampling. Data berhasil dikumpul dan di olah
sebanyak 160 responden. Analisis data menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan perangkat softwure IBM Statistical Product and Service Solution
(SPSS) 24.0. Uji prasyarat analisis meliputi uji validitas dat4 reliabilitas,
normalitas, multikolinearitas dan heterokedastisitas. Hasil penelitian secara parsial
dan simultan menmjukkan bahwa kompetensi, pengalaman kerj4 skeptisisme
professional dan kecerdasan spirinral berpengaruh positif dan sipifikan terhadap
pencegahan dan pendeteksian kecurangan, sedangkan independensi tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pencegahan dan pendeteksian

kecurangan. Teori Atribus'i mandukrmg temuan penelitian ini.

Ksta kunci : Kompetensi, independensi, pengalaman kei4 skeptisisme
profesional, kecerdasan spiritual, pencegahan dan pendeteksian kecurangan.
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ABSTRACT

The Detenninants of the SPI Penonnel's AbiliE to Prevent and Detect Fraad
at Stale Univenities (PTN) in Indonesia

Yulindahl;Yulia Saftiana2;Emylia Yuniarti3

The objective of this study is to test and to analyze the inJluence of the abilities of
the lnternal Supervisory Unit (SPI) personnel, namely competence, irulependence,
work etperience, professional skepticism and spirittnl intelligence on the
prevention and detection of fraud in the universities in Indonesia, specrfically
thOse bebng to the state university category. This study wut desig;ned with a
quantitative approach using primary dato sources obtdined by distributing Likert
scale questionnaires. The population in this study w^r all SPI personnels at the
state in Indonesia particularly those under the auspices of the Ministry of
Education, Culture, Research, TechnologXt and Higher Education. The sampling
lechnique used a cansus technique or total sampling with o sanpling method of
the non-probability sampling (lonvenience Sampling method. The data of 160
respondents were successfully collected arul analyzed. For the data analysis,
multiple linear regression with the IBM Statistical Product and Service Soluion
(SPSS) 24.0 sofiware was used. Prerequisite arnlyses including data validity,
reliability, normality. multicollinearit)) and heteroscedastici\) tests were carried
out. The partial and simultaneous research results show that competence, work
experience, professional skepticism, and spiritual intelligence have a positive and
significant effect on fraud prevention arul detection, while independence has a
positive dfld h4s it significant ffict m fraud prerention and derection. Attribution
Theory supports the findings of this study.

Xeywords: Competence, Independence, lltork experience, Professional
Skepticism, Spirilual Inrelligence, Prevenlion and Detection of Fraud.
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KATA PENGANTAR

Assalammu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillah puji syukur saya panjatkan kepada Allah Subhanahu

Wata'ala kemudian Salawat dan salam kepada baginda Nabi Muhammad SAW

sehingga saya dapat menyelesaikan penelitian Tesis ini yang berjudul Determinan

Kemampuan Personil SPI Terhadap Pencegahan Dan Pendeteksian Kecurangan

Pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia. Tesis ini adalah untuk

memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih gelar Magister Program

Strda Dua (S2) Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Secara garis besar tesisi ini membahas mengenai masalah faktor-faktor penentu

kemampuan personil SPI sebagai auditor internal pada institusi sehor pendidikan

yaitu kompetensi, independensi, pengalaman kerj4 skeptisisme professional dan

kecerdasan spiritual terhadap pencegahan dan pendeteksian kecurangan di

lingkungan perguruan tinggi negeri. Data yang digunakan merupakan hasil

kuesioner dari 160 personil Satuan Pengawas Internal (SPI) Perguruan Tinggi

Negeri dengan kategori Universitas Negeri dibawah naungan Kemenristekdikti.

Hasil penelitian secara pa'sial dan simultan menunjukkan bahwa kompetensi,

pengalaman kerja, skeptisisme professional dan kecerdasan spiritual berpengaruh

positif dan signifikan terhad4 pencegahan dan pendaeksian kecurangan,

sedangkan independensi berpengruh positif dan tidak sigrifikan terhadap

pencegahan dan pendaeksian kecurangan.

Penulis menyadari di dalam penulisan tesis ini masih banyak terdapat

kekurangan baik dari segi bahasa penyampaian materi s€rta penyajian informasi.
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Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan serta pengetahuan yang dimiliki

penulis. Oleh karena itu, penulis sangat menghar4kan ldtik dan saran dari semua

pihak agar dapat lebih baik dan bermanfaat uhrk pa,ulisan berikutnya di masa

datang. Dalam kesempat^n ini penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih

kepada segenap Pimpinan Universitas Sriwijaya dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada semua tim dosen dan tenaga kependidikan Fakultas ekonomi

atas sumbangsih dan dedikasihnya yang telah diberikan mulai dari mengajarkan,

membimbing, menguji dan membantu proses kelancaran penulisan sampai dengan

penerbitan tesis ini. Sernoga tesis ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa drn

mahasiswi lainnya serta bagi para pembaca khususnya.

Wassalamu'alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.

Palembang, ll Juli 2024

Yulindah
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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

 
Iqra’ bismi rabbikal-lażī khalaq(a)١ Khalaqal-insāna min ‘alaq(in) ٢ Iqra’ wa 

rabbukal-akram(u)٣ Allażī ‘allama bil-qalam(i)٤ ‘Allamal-insāna mā lam 

ya‘lam٥. 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabbmulah Yang Maha Pemurah. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran qolam (pena). Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.”  
 

(QS. Al ‘Alaq: 1-5). 
 

Wa lā taqfu mā laisa laka bihī 'ilm, innas-sam'a wal-baṣara wal-fu`āda kullu 

ulā`ika kāna 'an-hu mas`ụlā ٣٦ 

“Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya”. 

QS. Al ‘Isra: 36). 

 
 

“Tholabul ilmi faridhotun ‘ala kulli muslimin” 

Artinya: 

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim. (HR.Ibnu Majah) 
 

       ADAB MENUNTUT ILMU : 

Niat yang Ikhlas Karena Allah 

Rendah Hati 

Hormat Kepada Pengajar 
Bersungguh-sungguh 

Bertanya dengan Sopan 

Jangan Takut Berbagi Ilmu 
Penerapan dalam Kehidupan 

Menjaga akhlak 

Konsistensi 

Doa untuk Kebenaran Ilmu 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecurangan bisa terjadi pada berbagai institusi, baik pada institusi bisnis maupun 

sektor publik. Pada beberapa tahun terakhir ini, berbagai kasus seperti korupsi, 

penggelapan dana, dan mark-up anggaran telah ditemukan pada berbagai institusi 

pendidikan terutama perguruan tinggi di Indonesia. Sektor pendidikan masih jadi ladang 

korupsi dari tahun ke tahun (Arifin, 2020).  

Menurut Ramadhana, dkk (2020) dari hasil kajian  Indonesia Corruption Watch dari 

tahun 2016 hingga 2021, merilis ada 240 kasus di sektor pendidikan yang ditangani oleh 

aparat penegak hukum (APH), dengan total kerugian negara mencapai Rp1,605 triliun. 

Adapun sebaran kasus pada instansi di tingkat Perguruan Tinggi terdapat 20 kasus 

korupsi, antara lain terkait kegiatan fiktif, penyalahgunaan alokasi anggaran, suap untuk 

diterima sebagai mahasiswa, penyalahgunaan wewenang jabatan, dan kasus-kasus korupsi 

terkait dana beasiswa, dana hibah penelitian, dana CSR, dana sumbangan pendidikan dari 

kerjasama, proyek pengadaan barang dan jasa non infrastruktur serta korupsi anggaran 

internal perguruan tinggi. 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) telah menangani beberapa kasus korupsi di 

lingkungan perguruan tinggi. Contoh kasus pengadaan dan instalasi teknologi informasi 

(TI) di gedung perpustakaan pusat Universitas Indonesia (UI) pada tahun anggaran 2010-

2011 (Kamil, 2022). Selain dari itu, menurut Hendrik (2023) bahwa sejumlah kasus 

dugaan korupsi yang dilakukan rektor kampus di Indonesia telah diproses oleh KPK 

antara lain, mantan Rektor Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yang dinyatakan 
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bersalah melakukan tindak pidana korupsi pembangunan kampus terpadu pada tahun 

2008 dengan kerugian negara 10,3 miliar rupiah, mantan Rektor Universitas Airlangga 

sebagai tersangka kasus dugaan korupsi pembangunan rumah sakit pendidikan pada tahun 

2016 dengan kerugian mencapai 85 miliar rupiah, operasi tangkap tangan (OTT) terhadap 

Rektor Universitas Negeri Jakarta dalam upaya memberikan tunjangan hari raya kepada 

pejabat di Kemendikbud pada tahun 2020, mantan Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau terbukti bersalah melakukan kolusi pengadaan jaringan internet 

kampus pada tahun 2020-2021 dengan kerugian 3,6 miliar rupiah, operasi tangkap tangan 

terhadap Rektor Universitas Lampung yang terlibat tindak pidana korupsi berupa 

penerimaan hadiah terkait penerimaan calon mahasiswa baru pada tahun 2022, dan kasus 

terbaru KPK menetapkan Rektor Universitas Udayana sebagai tersangka korupsi terkait 

sumbangan pengembangan institusi mahasiswa baru jalur mandiri tahun akademik 

2018/2019 sampai dengan 2022/2023. 

Harwida, dkk (2018) menjelaskan bahwa ada 3 (tiga) fenomena yang menarik 

perhatian dan menjadi prihatin mengenai kecurangan dalam pengelolaan aktifitas keuangan 

pemerintah di bidang pendidikan yaitu fenomena yang pertama, bahwa kecurangan dapat 

terjadi di semua tingkat pendidikan, mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai ke 

pendidikan tinggi. Kemudian, fenomena yang kedua adalah banyaknya kejadian 

penyimpangan terindikasi fraud di lingkungan pendidikan dalam pengelolaan keuangan 

negara yang berpotensi mengancam kredibilitas pemerintah. Ini menunjukkan ancaman 

kecurangan tidak luput dari dunia pendidikan. Selanjutnya, fenomena ketiga adalah tingkat 

pendeteksian yang rendah oleh auditor bertentangan dengan munculnya kasus fraud yang 

signifikan.  
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Munculnya tindak pidana korupsi di perguruan tinggi menunjukkan bahwa masih ada 

ketidakpastian dalam manajemen dan operasi pengelolaan keuangan negara yang lemah 

(Ramadhana et al., 2020). Fenomena fakta-fakta di atas jelas membuat masyarakat 

mempertanyakan fungsi APIP (Aparat Pengawas Internal Pemerintah) yang seharusnya 

menjadi garda terdepan untuk menghalangi terjadinya tindak pidana korupsi pada sektor 

publik. Selain itu, kasus-kasus tersebut dapat menjadi indikasi bahwa APIP belum 

melakukan fungsi optimalnya dalam melakukan pengawasan dan audit (Rustendi, 2017). 

Oleh karena itu, sangat penting bagi auditor untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam melakukan pendeteksian fraud sehingga dapat mengoptimalkan peran mereka 

sebagai APIP (Darori, 2017) 

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60  (2008) 

tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah bahwa klasifikasi Aparat Pengawasan 

Intern Pemerintah (APIP) terdiri atas BPKP, Inspektorat Jenderal, Inspektorat 

Provinsi/Kabupaten/Kota dan Satuan Pengawas Internal (SPI). Masrul (2022) menyatakan 

sinergi antara auditor Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia (Kemendikbudristekdikti RI) dengan Satuan 

Pengawas Internal (SPI) merupakan langkah kolaborasi dalam menjalankan fungsi 

pengawasan antara APIP dengan SPI. Oleh karena itu, beberapa pihak dalam tata kelola 

perguruan tinggi harus mendukung SPI Perguruan Tinggi. 

Pada aturan Permendikbud No.22 (2017) tentang satuan pengawas internal di 

lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di pasal 1 point kedua ketentuan 

umum yang berbunyi “Satuan Pengawas Internal yang selanjutnya disingkat SPI adalah 

satuan pengawasan yang dibentuk untuk membantu terselenggaranya pengawasan terhadap 
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pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja di lingkungan Kementerian”. Personil yang 

termasuk dalam Satuan Pengawas Internal merupakan auditor internal yang menjalankan 

tugas dan fungsi sebagai tim pengawas di bawah Rektor.  

Auditor memiliki keahlian atau kecakapan untuk menemukan indikasi kecurangan 

yang dikenal sebagai kemampuan mencegah dan mendeteksi kecurangan. Dalam hal 

pencegahan kecurangan, peran utama seorang internal auditor adalah berupaya 

menghilangkan penyebab timbulnya kecurangan tersebut (Amrizal, 2014). Dalam hal 

mendeteksi kecurangan, auditor harus juga dapat mengidentifikasi kemungkinan penyebab 

kecurangan dengan cepat dan mengevaluasi indikator, seperti karakteristik kecurangan, 

standar audit, sistem pengendalian internal, dan pengujian dokumen dan individu. Auditor 

mengalami kesulitan mendeteksi kecurangan karena beberapa faktor-faktor berikut: 

ketidakefektifan metode dan prosedur audit, karakteristik kecurangan-kecurangan yang 

terjadi, standar pengauditan mengenai pendeteksian kecurangan, dan lingkungan kerja 

audit yang mengurangi kualitas audit (Tuanakotta, 2013). 

Peran auditor internal sangat penting dalam pencegahan kecurangan. Auditor 

internal dapat membantu manajemen dalam mencegah kecurangan dengan menguji dan 

mengevaluasi keandalan dan efektivitas pengendalian, serta potensi risiko kecurangan di 

berbagai segmen (Harwida, dkk., 2018). Peran pengawas meliputi kegiatan pemeriksaan, 

observasi, perhitungan dan pengecekan yang bertujuan untuk memastikan ketaatan atau 

kepatuhan terhadap peraturan, ketentuan atau kebijakan yang telah ditetapkan, peran 

auditor internal sebagai konsultan diharapkan dapat memberikan manfaat berupa nasihat 

dalam pengelolaan sumber daya organisasi (Ernst & Young, 2018).  

Menurut Swastyami (2016) menyatakan bahwa mendeteksi adanya suatu kecurangan 
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adalah hal yang perlu dilakukan dan penting bagi seorang auditor karena setiap kecurangan 

yang terjadi adalah hal yang penting dan perlu untuk dideteksi agar tidak ada kecurangan-

kecurangan berikutnya. Dalam hal pencegahan dan pendeteksian yang dikerjakan oleh 

auditor harus didukung dengan sikap atau kemampuan seperti pengalaman kerja, 

skeptisisme profesional, kompetensi, dan independensi. Standar Umum mengandung 

perspektif sikap tersebut diatur dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).  

Dari penelitian sebelumnya mengenai kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan memberikan hasil yang beragam. Hasil yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya inilah yang mendorong peneliti untuk menguji dan mengevaluasi kembali 

temuan mereka untuk mengetahui faktor-faktor penentu kemampuan auditor dalam 

pencegahan dan pendeteksian kecurangan meliputi skeptisisme profesional dan 

kompetensi auditor independen pada penelitian Said & Munandar (2018), independensi, 

kompetensi dan skeptisisme profesional  sebagai moderasi pada penelitian Noch, et al., 

(2022)  dan faktor kompetensi, independensi, pengalaman, dan tekanan waktu dengan 

mediasi skeptisisme profesional dalam konteks auditor internal sektor publik  yang 

dikemukakan oleh Agustina, et al., (2021), serta faktor kecerdasan spiritual, budaya 

organisasi dan moral pemimpin pada penelitian (Urumsah dkk., 2016).  

Menurut Agusti dan Pertiwi (2013) kemampuan auditor dalam upaya mengetahui 

suatu fraud akan terjadi atau telah muncul sangatlah penting guna mencegah dan 

mendeteksi fraud. Tiap auditor masing-masing individu mempunyai keahlian dan 

keterampilan yang berbeda. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

perbedaan kompetensi yang dimiliki auditor, sikap independensi, pengalaman kerja yang 

berbeda ruang lingkup penugasan, sikap skeptisisme profesional yang dipegang oleh 
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auditor dan kemampuan kecerdasan spiritual auditor yang melekat disetiap auditor 

(Larasati, 2018). 

Dalam penelitian ini, faktor pertama yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor 

dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan adalah didasarkan pada kompetensi yang 

mereka miliki, yang biasanya diperoleh melalui pendidikan. Jika Auditor memiliki 

pendidikan yang tinggi maka akan meningkatkan pengetahuan dan pandangan tentang 

bidang yang digeluti, yang memungkinkan untuk memahami, mendeteksi, dan 

menemukan alasan kecurangan laporan keuangan (Natalia dan Latrini, 2021). Begitu 

juga, jika kompetensi auditor meningkat maka kemampuan auditor untuk mendeteksi 

kecurangan akan meningkat. Penelitian yang menyebutkan kompetensi berpengaruh 

positif terhadap deteksi kecurangan adalah penelitian (Hamilah dkk., 2022). Arnanda, et 

al., (2022) yang menunjukkan temuan yang berbeda, secara parsial kompetensi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mencegah dan 

mendeteksi kecurangan yaitu sikap independensi. Sikap independensi merupakan sikap 

untuk tidak memihak kepada salah satu pihak (Swastyami, 2016). Dalam pelaksanakan 

tugas audit, sikap independensi merupakan sikap dan pola pikir yang menanamkan nilai 

kejujuran, integritas, objektifitas dan tanggung jawab sehingga sikap yang tertanam dalam 

diri pribadi seorang sehingga tidak akan ada yang bisa mempengaruhinya (Rusdi, 2018). 

Auditor juga harus mempunyai sikap independensi dan sanggup  mempertahankan sikap 

independensinya tersebut. Pada saat menjalankan tugas sebagai auditor jika tingkat 

independensinya tinggi, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya rasa bias, sehingga 
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semakin besar akuntabilitasnya ketika mendeteksi kecurangan. Penelitian Hassan (2019) 

membuktikan bahwa independensi yang harus dimiliki oleh auditor dalam menjalankan 

tugasnya mempunyai pengaruh positif terhadap pendeteksian fraud. Dengan independensi 

seorang auditor diharapkan tidak dapat dipengaruh oleh pihak yang berkepentingan baik 

pihak internal maupun eksternal  dalam  menjalankan kegiatan audit dan diharapkan dapat 

mendeteksi fraud. Menurut Indrawati et al., (2019) menunjukkan  semakin tinggi tingkat 

independensi auditor maka kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan semakin 

meningkat. Begitu juga hasil penelitian Shofia (2019) menyatakan bahwa kemampuan 

auditor untuk menemukan kecurangan akan meningkat seiring dengan kemandirian 

auditor. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Agustina et al., (2021) 

hipotesis ditolak, independensi auditor tidak dapat secara langsung mempengaruhi deteksi 

kecurangan auditor internal. 

Selain Independensi, faktor selanjutnya adalah pengalaman kerja. Menurut Agustina 

et al., (2021) menyatakan bahwa auditor dengan pengalaman lebih lama dalam kapasitas 

manajerial atau pengawasan cenderung lebih cepat mendeteksi kecurangan karena semakin 

banyak pengalaman audit yang dimiliki seseorang, semakin tinggi kemungkinan seseorang 

menghadapi kasus kecurangan karena mereka lebih mampu mengabaikan informasi yang 

tidak relevan. Faradina (2016) menjelaskan auditor yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang cukup jelas dapat  melakukan pemeriksaan secara obyektif, cermat dan 

menyeluruh. Semakin tinggi jam kerja seorang auditor biasanya berbanding lurus dengan 

pengalaman yang dimiliki. Menurut Arsendy (2017) menjelaskan pengalaman auditor akan 

menjadikan auditor lebih mahir dalam mendeteksi kecurangan yang terjadi, hal ini 

dikarenakan auditor terbiasa dengan sinyal sinyal kecurangan yang pernah ia temukan  
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didalam  laporan  keuangan yang  sebelumnya  pernah  ia  periksa. Penelitian yang 

mendukung bahwa pengalaman memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan adalah (Shofia, 2019) dan (Yuniati & Banjarnahor, 2019). Sementara 

penelitian Novita (2015) menunjukkan bahwa pengalaman tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap deteksi fraud. 

Keberhasilan seorang auditor pada saat melakukan pendeteksian suatu kecurangan 

juga dipengaruhi oleh sikap skeptisisme profesionalnya (Ningtyas et al., 2019). Seorang 

auditor yang melakukan penugasan audit, bukan hanya harus menjalankan prosedur atau 

standar audit yang dirangkum pada program kerja audit namun juga harus menerapkan 

kemampuan skeptisisme profesional. Menurut K. K. Hurtt et al., (2011) skeptisisme 

profesional merupakan auditor yang cenderung menunda pengambilan keputusan atau 

penilaian sampai tersedianya informasi dan bukti dukung yang cukup memadai untuk 

memvalidasi keputusan audit. Penelitian yang membuktikan bahwa skeptisisme 

profesional berpengaruh positif terhadap deteksi kecurangan adalah (Wahidahwati & 

Asyik, 2022), (Haris et al., 2022),  (Soenanto & Pesudo, 2020), (Kiswanto & Maulana, 

2019), (Said & Munandar, 2018), dan (Sari et al., 2018). Namun terdapat juga penelitian 

yang membuktikan bahwa variabel skeptisisme profesional tidak memiliki pengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan yang menunjukkan bahwa skeptisisme profesional yang 

dimiliki auditor masih tergolong rendah adalah penelitian (Ningtyas et al., 2019). 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan yaitu kecerdasan spiritual. Dijelaskan oleh Gary R Weaver et al., (2014) 

bahwa kecerdasan spiritual individu dapat membuat suatu organisasi bergerak ke jalur etis 

dengan berperilaku secara etika moral sehingga kecurangan dapat dihindari. Kemampuan 
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untuk menyesuaikan diri dengan aturan dan lingkungan di sekitarnya dikenal sebagai 

kecerdasan spiritual. Hage and Posner (2015) menyatakan nilai- nilai spiritualitas dan 

keyakinan iman dari sesuatu pasti akan mempengaruhi perilaku dan pemikiran seseorang, 

termasuk bagaimana mereka berperilaku dan bagaimana mereka berinteraksi dengan orang 

lain. Menurut Alrasyid & Rahmawati (2021) dan Khairat (2019) menunjukkan bahwa 

kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual yang tinggi meningkatkan kemampuan auditor 

untuk mendeteksi fraud. Berbeda dengan hasil penelitian Urumsah et al., (2016) dan 

Anggreni et al., (2020) menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kecenderungan untuk melakukan fraud.  

Peristiwa yang terjadi menarik perhatian peneliti untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang kemampuan auditor internal pemerintah di lingkungan perguruan tinggi yang 

dalam hal ini Satuan Pengawas Internal (SPI) sebagai organ pengawasan yang mempunyai 

peran krusial dalam mencegah dan mendeteksi fraud pada Perguruan Tinggi Negeri (PTN).  

Penelitian tentang deteksi fraud sudah cukup banyak dengan menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten dan tentunya dengan menggunakan berbagai variabel, populasi dan sampel yang 

berbeda. Oleh karena itu, untuk novelty atau keterbaruan dalam penelitian ini adalah 

peneliti ingin menguji kembali variabel-variabel yang sering digunakan dalam mendeteksi 

kecurangan pada sektor publik yaitu kompetensi, pengalaman, independensi dan 

skeptisisme profesional, namun  peneliti menambahkan variabel lainnya yaitu variabel 

kecerdasan spiritual sebagai sikap yang yang melekat secara personal dalam diri auditor.  

Peneliti melakukan penelitian ini pada populasi dan sampel yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang biasanya berasal dari ruang lingkup auditor eksternal seperti 
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kantor Akuntan Publik (KAP) dan auditor internal seperti BPK, BPKP dan Inspektorat 

serta sektor perusahaan publik. Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah seluruh personil SPI di PTN Indonesia dengan kategori Universitas Negeri baik 

yang berstatus Berbadan Hukum (BH), Badan Layanan Umum (BLU) dan Satuan Kerja 

(Satker). Selanjutnya dipilihnya universitas negeri di Indonesia dikarenakan merupakan 

jenis pendidikan tinggi yang menyediakan rumpun ilmu paling luas dibanding jenis 

pendidikan tinggi lainnya sehingga ruang lingkup pengawasan juga luas. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik mengambil judul penelitian 

“Determinan Kemampuan Personil SPI Terhadap Pencegahan dan Pendeteksian 

Kecurangan Di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) Indonesia” 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian adalah sebagai berikut: 

- Apakah kompetensi, independensi, pengalaman kerja, skeptisisme profesional dan 

kecerdasan spiritual personil SPI berpengaruh positif terhadap pencegahan dan 

pendeteksian kecurangan pada Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia? 

1.3 Tujuan  
 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk menguji, menganalisis dan menerapkan teori atribusi ke dalam faktor-faktor 

penentu kemampuan personil SPI sebagai auditor internal pada institusi sektor 

pendidikan yaitu kompetensi, independensi, pengalaman kerja, skeptisisme 

professional dan kecerdasan spiritual terhadap pencegahan dan pendeteksian 

kecurangan di lingkungan perguruan tinggi negeri. 
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2. Menerapkan variabel penelitian kepada manajemen perguruan tinggi negeri yang ingin 

memperbaiki fungsi audit internal (SPI). 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Dua manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis; Diharapkan hasil penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan 

auditor mengenai audit internal dimana penerapan atribution theory dengan 

menggunakan variabel kompetensi, independensi, pengalaman kerja, skeptisisme 

profesional dan kecerdasan spiritual dapat berpengaruh dalam pencegahan dan 

pendeteksian kecurangan. 

2. Manfaat Praktis : Untuk mencari solusi dan rekomendasi dari pengalaman dalam 

mencegah dan mendeteksi fraud yang terjadi di lingkungan institusi serta sebagai 

sumber evaluasi kinerja anggota SPI dalam upaya mengurangi terjadinya fraud. 
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